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ABSTRAK 
 

Maryanti,   190103020075, Pembacaan Surah Al-Ikhlāsh pada  Tradisi Ziarah 

Kubur di Pondok Pesantren Babussalam Kuala Kapuas Kalimantan Tengah, 

Pembimbing I Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, Pembimbing II Fakhrie Hanief, 

M.Ag. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023 

Kata Kunci: Surah Al-Ikhlās, Ziarah Kubur 

Penelitian ini membahas tentang tradisi ziarah kubur di Pondok Pesantren 

Babussalam Kuala Kapuas yang memiliki keunikan tersendiri dengan pembacaan 

Surah Al-Ikhlāsh di dalamnya. Keunikan ini menjadi pembeda antara tradisi ziarah 

kubur yang biasanya dilakukan di tengah masyarakat.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi dan tujuan dari 

pembacaan Surah Al-Ikhlāsh pada tradisi ziarah kubur di Pondok Pesantren 

Babussalam Kuala Kapuas. Masuk dalam ranah kajian Living Qur`an, penelitian 

ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, dengan 

mmenggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pembahasan 

dalam penelitian ini akan diulas dalam bentuk deskriptif.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Motivasi pembacaan Surah Al-

Ikhlāsh pada tradiis ziarah kubur di Pondok Pesantren Babussalam Kuala Kapuas 

Kalimantan Tengah yaitu karena melaksanakan perintah guru, sehingga 

dilaksanakan menjadi tradisi di Pondok Pesantren Babussalam, selain itu 

pembacaan Surah Al-Ikhlāsh Ketika berziarah karena ingin mendapatkan 

keutamaan dari surah tersebut. 

Tujuan pembacaan Surah Al-Ikhlāsh pada tradisi ziarah kubur di Pondok 

Pesantren Babussalam Kuala Kapuas Kalimantan Tengah yaitu untuk menegakkan 

perintah Allah dan Rasulullah agar mengesakan Allah seperti yang terkandung 

dalam Surah Al-Ikhlās, kemudian untuk memudahkan semua orang dalam berziarah, 

dan mengharapkan keberkahan Surah Al-Ikhlās.
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MOTTO 

ُ اَحَد    قُلۡ هُوَ اللّهٰ
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penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

2. Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Bapak Riza Saputra, M.A, yang 

memberikan persetujuan atas penelitian dan penyusunan skripsi ini 
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bimbingan, nasihat dan motivasi hingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini 

4. Kepala Perpustakaan UIN Antasari beserta segenap staf perpustakaan yang 

turut membantu dalam keperluan peminjaman buku. Termasuk seluruh 

Civitas Akademika UIN Antasari Banjarmasin yang ikut melancarkan 

setiap proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini 

5. Kepada keluarga tercinta, Ibunda Hj. Hamriah, Ayahanda H. Sar’ani, Kakak 

Adi dan Kakak Ida yang sangat penulis sayangi, yang kasih sayang dan doa-

doanya tak terputus dipanjatkan, didikan, serta segala bentuk dukungan 

yang diberikan kepada penulis. Semoga skripsi ini menjadi salah satu saksi 

kebaikan mereka di dunia dan akhirat 

6. Seluruh Dosen UIN Antasari dan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

khususnya Dosen Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, yang telah 

mendidik dan menginspirasi, sehingga penulis dapat berproses dan 

berkembang sampai saat ini 

7. Pimpinan Pondok Pesantren Babussalam Kuala Kapuas, Buya Masdarul 

Khair, beserta jajaran yayasan, Asatidz dan asatidzah yang selalu 

memberikan bimbingan, arahan, nasihat, dan motivasi atas dilakukannya 

penelitian ini 

8. Sahabat-sahabat seperjuangan penulis khususnya Lisa, Nida, Fatimah, 

Sahla, Nana, Wiwit, Yuli, Syifa A, Syifa R, Devy, yang menyaksikan 

perjalanan penulis, turut mendukung, memberikan semangat, dan bantuan 
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dari awal hingga akhir. Semoga Allah mencurahkan kasih sayang, 

kebahagiaan dunia akhirat kepada mereka, dan kemudahan dalam setiap 

langkah kebaikan mereka 

 Dengan mengharap rida Allah SWT., semoga karya ini memberikan 

manfaat untuk masyarakat umumnya, dan untuk penulis khususnya, dan dinilai 

sebagai amal ibadah di sisi Allah SWT.. Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

 Dh : ض .15

A. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ  A Fathah ـَ

 ــ  I Kasrah ـِ

 ــ ُ  u Dhammah ـ
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Kata sandang: contoh: )الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, katanya (  راُض َّل ةرَك) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan i َّيَ 

 au A dan u وَ 

    

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ā A dengan topi di atas با

 Ī I dengan topi di atas بي 

 Ū U dengan topi di atas بو 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti hurufsyamsyiah maupun huruf 

kamariah. Contohn: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwân bukan ad-dīwān. 
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D. Syiddah (Tasydīd) 

Syiddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (راضكرةل) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbūthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbūthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbūthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbūthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طريقة  1 

 Al-Jāmī’ah al-Islāmiyyah سلامية الجامعة ال   2

 Wahdah al-Wujūd وحدة الوجود  3
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F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbānī; Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī.  

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.  
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Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُ  ُس   dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْ 

رُ ثَ بَتَ   َج   tsabata al-ajru الْ 

رَكََة ال عَص ريَِّة   al-harakah al-‘ashriyyah الْ 

هَدُ أَن  لَا   أَش 
 
 لَ ا

 
   asyhadu an lā ilâha illa Allāh لَّ الل ا

 mawlānā Malik al-Shālih مَو لَانََ مَلِك الصَّالِح 

 yu’tsirukum Allāh يُ ؤ ثرِكُُمُ الله

لِيَّة   al-mazhāhir al-‘aqliyyah ال مَظاَهِر ال عَق 

تِط لَاع الِ حُبُّ    ’hub al-istithlā س 

يََ وَان نُ و عَة مِنَ الْ   al-māddah al-mashnū’ah min al-hayawān ال مَادَّة ال مَص 

 tharf al-‘ayni طَر فُ ال عَي  

 al-musāhamah ال مُسَاهََةَ 

 man salaka tharīqan طَريِ  قًا مَن  سَلَكَ  
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